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ABSTRACT 
This study aims to analyze strategies for strengthening Islamic Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) through digitalization from the perspective of Islamic economics. The 
research employs a qualitative approach using a literature study method derived from 
scientific journals, books, research reports, and relevant documents published within the last 
five years. The findings indicate that digitalization plays an important role in improving the 
competitiveness of Islamic MSMEs through the utilization of social media, marketplaces, 
Islamic financial technology, and Sharia-based digital payment systems. In addition, 
digitalization expands market access, increases operational efficiency, strengthens halal 
product branding, and supports Islamic financial inclusion. However, the implementation 
of digitalization still faces several challenges, including low digital literacy, limited capital, 
lack of technological innovation, and minimal assistance from related institutions. Therefore, 
strengthening strategies are needed through improving digital training, supporting 
government policies, collaboration with Islamic financial institutions, and developing an 
inclusive and sustainable digital ecosystem. This study contributes to the development of 
technology-based Islamic MSMEs in facing modern economic challenges.  
Keywords: Islamic MSMEs, digitalization, islamic economics, islamic financial technology, 
strengthening strategy. 

 

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penguatan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) syariah melalui digitalisasi dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang bersumber dari 
jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen relevan dalam lima tahun terakhir. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki peran penting dalam 
meningkatkan daya saing UMKM syariah melalui pemanfaatan media sosial, marketplace, 
financial technology syariah, dan sistem pembayaran digital berbasis syariah. Selain itu, 
digitalisasi mampu memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi operasional, 
memperkuat branding produk halal, serta mendukung inklusi keuangan syariah. Namun, 
implementasi digitalisasi masih menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya literasi 
digital, keterbatasan modal, kurangnya inovasi teknologi, dan minimnya pendampingan 
dari lembaga terkait. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan berupa peningkatan 
pelatihan digital, dukungan kebijakan pemerintah, kolaborasi dengan lembaga keuangan 
syariah, serta pengembangan ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan. Penelitian 
ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan UMKM syariah berbasis teknologi 
digital dalam menghadapi tantangan ekonomi modern.  
Kata Kunci: UMKM Syariah, Digitalisasi, Ekonomi Islam, Financial Technology Syariah, 
Strategi Penguatan 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 
aktivitas ekonomi global, termasuk pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Digitalisasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi usaha, 
memperluas akses pasar, serta memperkuat daya saing pelaku usaha di era ekonomi 
modern. Dalam konteks ekonomi syariah, transformasi digital juga membuka 
peluang besar bagi UMKM syariah untuk mengembangkan sistem bisnis yang lebih 
adaptif, transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Menurut penelitian 
Ekonomi Syariah oleh Aisyah dan Hidayat (2021), digitalisasi mampu meningkatkan 
produktivitas UMKM syariah melalui optimalisasi pemasaran digital dan 
penggunaan platform e-commerce berbasis halal. Perubahan perilaku konsumen 
yang semakin bergantung pada teknologi digital mendorong pelaku UMKM syariah 
untuk melakukan inovasi dalam strategi bisnis agar mampu bertahan di tengah 
persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

UMKM syariah memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi nasional karena mampu menyerap tenaga kerja, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, dan memperkuat sektor ekonomi berbasis kerakyatan. Di 
Indonesia, UMKM menjadi salah satu pilar utama perekonomian, terutama setelah 
terjadinya perlambatan ekonomi global dan dampak pandemi COVID-19. Penelitian 
oleh Rahman et al. (2022) menunjukkan bahwa UMKM syariah yang memanfaatkan 
teknologi digital cenderung lebih mampu bertahan dibandingkan UMKM 
konvensional yang belum melakukan transformasi digital. Penggunaan media 
sosial, marketplace, dan aplikasi pembayaran digital berbasis syariah menjadi sarana 
efektif dalam memperluas jaringan pemasaran serta meningkatkan loyalitas 
konsumen terhadap produk halal. Oleh sebab itu, digitalisasi dipandang sebagai 
strategi penting dalam memperkuat keberlanjutan UMKM syariah di era industri 
4.0. 

Transformasi digital dalam UMKM syariah tidak hanya berkaitan dengan 
penggunaan teknologi pemasaran, tetapi juga mencakup sistem keuangan, 
pelayanan konsumen, dan manajemen usaha. Kehadiran financial technology 
syariah memberikan alternatif pembiayaan yang lebih mudah, cepat, dan sesuai 
dengan prinsip syariah. Penelitian oleh Fauzi dan Karim (2020) menjelaskan bahwa 
fintech syariah mampu meningkatkan akses pembiayaan bagi UMKM yang 
sebelumnya sulit memperoleh modal dari lembaga keuangan formal. Digitalisasi 
keuangan juga mendukung transparansi transaksi dan memperkuat kepercayaan 
konsumen terhadap praktik bisnis syariah. Dengan demikian, integrasi teknologi 
digital dan sistem ekonomi Islam menjadi langkah strategis dalam menciptakan 
UMKM syariah yang berdaya saing tinggi. 

Meskipun digitalisasi menawarkan berbagai manfaat, implementasinya 
masih menghadapi banyak tantangan. Salah satu kendala utama adalah rendahnya 
literasi digital di kalangan pelaku UMKM syariah, terutama pada usaha berskala 
mikro dan kecil. Penelitian oleh Sari dan Nugroho (2023) menemukan bahwa 
sebagian besar pelaku UMKM syariah belum memahami strategi pemasaran digital 
secara optimal. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia, minimnya pelatihan 
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teknologi, dan kurangnya akses terhadap infrastruktur digital menjadi hambatan 
dalam proses transformasi digital. Kondisi ini menyebabkan banyak UMKM syariah 
belum mampu memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk meningkatkan 
produktivitas usaha mereka. 

Selain faktor internal, tantangan eksternal juga memengaruhi perkembangan 
digitalisasi UMKM syariah. Persaingan pasar digital yang semakin ketat menuntut 
pelaku usaha untuk terus melakukan inovasi produk dan layanan. Penelitian oleh 
Putri et al. (2021) menyatakan bahwa keberhasilan UMKM syariah dalam ekosistem 
digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi terhadap perubahan perilaku 
konsumen. Konsumen modern cenderung memilih produk yang mudah diakses 
secara online, memiliki kualitas layanan cepat, dan menawarkan sistem transaksi 
yang praktis. Oleh karena itu, UMKM syariah perlu mengembangkan strategi 
pemasaran berbasis digital yang lebih kreatif dan kompetitif agar mampu 
mempertahankan eksistensi usaha di pasar digital. 

Pemerintah Indonesia telah mendorong percepatan transformasi digital 
UMKM melalui berbagai program pelatihan, pendampingan, dan bantuan 
pembiayaan. Dukungan tersebut menjadi bagian dari upaya memperkuat ekonomi 
digital nasional sekaligus meningkatkan inklusi keuangan syariah. Penelitian oleh 
Hidayah dan Yusuf (2024) menunjukkan bahwa program digitalisasi UMKM yang 
dilakukan pemerintah mampu meningkatkan kapasitas usaha dan memperluas 
jangkauan pemasaran produk halal. Namun demikian, efektivitas program tersebut 
masih memerlukan sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, 
perguruan tinggi, dan sektor swasta agar implementasi digitalisasi dapat berjalan 
secara optimal dan merata di berbagai daerah. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, digitalisasi UMKM harus tetap 
berlandaskan pada prinsip syariah seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan 
keberkahan usaha. Penggunaan teknologi digital tidak hanya bertujuan memperoleh 
keuntungan ekonomi, tetapi juga harus memperhatikan nilai-nilai etika bisnis Islam. 
Penelitian oleh Maulana dan Fitriani (2022) menjelaskan bahwa penerapan prinsip 
syariah dalam bisnis digital dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 
produk dan layanan UMKM. Hal ini menjadi penting karena meningkatnya 
kesadaran masyarakat terhadap produk halal dan transaksi yang sesuai dengan 
syariat Islam. Dengan demikian, penguatan UMKM syariah melalui digitalisasi 
harus dilakukan secara seimbang antara aspek teknologi dan nilai-nilai keislaman. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas digitalisasi UMKM dari 
berbagai perspektif, namun sebagian besar masih berfokus pada UMKM 
konvensional. Penelitian mengenai strategi penguatan UMKM syariah berbasis 
digital masih relatif terbatas, khususnya yang menggunakan pendekatan studi 
literatur secara komprehensif. Penelitian oleh Arifin et al. (2023) menegaskan bahwa 
masih terdapat kesenjangan penelitian terkait integrasi teknologi digital dengan 
pengembangan UMKM syariah. Sebagian penelitian hanya membahas aspek 
pemasaran digital tanpa mengkaji faktor kelembagaan, pembiayaan syariah, dan 
penguatan ekosistem usaha secara menyeluruh. Oleh sebab itu, penelitian ini 
memiliki nilai kebaruan dalam mengkaji strategi penguatan UMKM syariah melalui 
digitalisasi dari berbagai dimensi ekonomi Islam. 
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Urgensi penelitian ini semakin meningkat karena perkembangan ekonomi 
digital diperkirakan terus mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa 
tahun ke depan. UMKM syariah dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 
perubahan teknologi agar tidak tertinggal dalam persaingan global. Penelitian oleh 
Nasution dan Amalia (2020) menunjukkan bahwa digitalisasi dapat menjadi solusi 
dalam meningkatkan efisiensi usaha, memperluas akses pasar internasional, dan 
memperkuat ketahanan ekonomi UMKM syariah. Di sisi lain, ketidaksiapan dalam 
menghadapi transformasi digital dapat menyebabkan penurunan daya saing usaha 
dan kesulitan dalam mempertahankan keberlanjutan bisnis di era digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
strategi penguatan UMKM syariah melalui digitalisasi dengan pendekatan kualitatif 
berbasis studi literatur. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
teoritis dan praktis dalam pengembangan ekonomi syariah, khususnya pada sektor 
UMKM berbasis digital. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi 
bagi pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha dalam merumuskan kebijakan serta 
strategi pengembangan UMKM syariah yang inovatif, inklusif, dan berkelanjutan di 
era transformasi digital. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi literatur. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada 
pemahaman mendalam mengenai strategi penguatan UMKM syariah melalui 
digitalisasi berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan. Menurut Metode 
Penelitian Kualitatif, penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial 
secara sistematis melalui interpretasi data yang bersifat deskriptif (Moleong, 2021). 
Penelitian ini tidak menggunakan pengujian statistik, tetapi menekankan analisis 
konseptual terhadap berbagai teori, hasil penelitian, dan fakta empiris terkait 
digitalisasi UMKM syariah. Metode studi literatur digunakan untuk mengumpulkan 
dan menganalisis berbagai sumber data sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, artikel 
akademik, dan dokumen penelitian yang berkaitan dengan digitalisasi UMKM 
syariah dalam perspektif ekonomi Islam. Studi literatur merupakan metode 
penelitian yang dilakukan dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
menginterpretasikan hasil penelitian terdahulu secara sistematis (Zed, 2020). 
Penelitian ini memanfaatkan sumber literatur yang diterbitkan dalam lima tahun 
terakhir agar data dan informasi yang digunakan tetap relevan dengan 
perkembangan teknologi digital dan ekonomi syariah saat ini. Sumber data dalam 
penelitian terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari tiga buku metodologi 
penelitian dan dua jurnal ilmiah yang relevan dengan tema penelitian. Buku yang 
digunakan meliputi karya Moleong (2021) tentang metode penelitian kualitatif, 
Sugiyono (2022) mengenai metode penelitian sosial, serta Zed (2020) terkait teknik 
studi kepustakaan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan jurnal dari Rahman 
et al. (2022) dan Sari dan Nugroho (2023) yang membahas digitalisasi UMKM syariah 
dan literasi digital pelaku usaha berbasis syariah. Pemilihan sumber dilakukan 
berdasarkan relevansi tema, kredibilitas penerbit, dan keterbaruan data penelitian. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran 
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literatur secara online maupun offline. Peneliti mengidentifikasi berbagai jurnal 
nasional dan internasional, buku akademik, serta artikel ilmiah yang membahas 
strategi digitalisasi UMKM syariah. Selanjutnya, data diklasifikasikan berdasarkan 
fokus pembahasan seperti pemasaran digital, fintech syariah, literasi digital, dan 
penguatan ekonomi Islam. Teknik ini dilakukan agar data yang diperoleh lebih 
terstruktur dan memudahkan proses analisis penelitian. Teknik analisis data 
menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu menganalisis isi literatur secara 
mendalam untuk menemukan pola, konsep, dan hubungan antarvariabel penelitian. 
Analisis dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Menurut Sugiyono (2022), analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga diperoleh data yang valid dan 
sistematis. Melalui teknik ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan 
pemahaman yang komprehensif mengenai strategi penguatan UMKM syariah 
melalui digitalisasi dalam perspektif ekonomi Islam.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki peran penting 
dalam memperkuat perkembangan UMKM syariah di tengah perubahan ekonomi 
berbasis teknologi. Pemanfaatan platform digital seperti media sosial, marketplace, 
dan aplikasi pembayaran elektronik memberikan kemudahan bagi pelaku usaha 
dalam memasarkan produk halal kepada masyarakat secara lebih luas. Digitalisasi 
juga mampu meningkatkan efisiensi operasional usaha melalui sistem transaksi 
yang lebih cepat, transparan, dan mudah diakses oleh konsumen. Dalam perspektif 
ekonomi Islam, penggunaan teknologi digital menjadi bagian dari upaya 
meningkatkan kemaslahatan ekonomi masyarakat dengan tetap memperhatikan 
prinsip keadilan, kejujuran, dan transparansi dalam aktivitas bisnis. 

Perkembangan media sosial menjadi salah satu strategi utama yang 
digunakan UMKM syariah dalam memperluas jaringan pemasaran. Platform seperti 
Instagram, Facebook, TikTok, dan WhatsApp Business memberikan peluang besar 
bagi pelaku usaha untuk mempromosikan produk secara lebih efektif dan efisien. 
Strategi pemasaran digital memungkinkan UMKM syariah menjangkau konsumen 
tanpa batas wilayah geografis. Selain itu, konten digital yang menarik dan edukatif 
mengenai produk halal mampu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 
kualitas dan keamanan produk yang ditawarkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai media 
komunikasi bisnis yang mendukung penguatan identitas usaha syariah. 

Penggunaan marketplace digital juga memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan penjualan UMKM syariah. Marketplace mempermudah proses 
transaksi antara penjual dan pembeli melalui sistem pembayaran digital dan layanan 
pengiriman yang terintegrasi. Kemudahan tersebut meningkatkan kenyamanan 
konsumen dalam melakukan pembelian produk secara online. Dalam konteks 
ekonomi syariah, marketplace dapat menjadi sarana distribusi produk halal yang 
lebih luas apabila didukung dengan sistem sertifikasi halal dan transparansi 
informasi produk. Oleh sebab itu, pemanfaatan marketplace menjadi strategi 
penting dalam meningkatkan daya saing UMKM syariah di era ekonomi digital. 
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Selain pemasaran digital, perkembangan financial technology syariah atau 
fintech syariah turut mendukung penguatan UMKM syariah, terutama dalam aspek 
pembiayaan usaha. Fintech syariah memberikan akses pembiayaan yang lebih 
mudah bagi pelaku UMKM yang sebelumnya mengalami keterbatasan modal usaha. 
Sistem pembiayaan berbasis syariah seperti mudharabah, murabahah, dan 
musyarakah menjadi alternatif yang lebih sesuai dengan prinsip ekonomi Islam 
dibandingkan pembiayaan konvensional berbasis bunga. Kehadiran fintech syariah 
juga membantu mempercepat proses transaksi keuangan secara digital sehingga 
aktivitas usaha menjadi lebih efektif dan efisien. 

Meskipun digitalisasi memberikan berbagai manfaat, penelitian ini 
menemukan bahwa masih terdapat beberapa hambatan dalam implementasinya. 
Salah satu kendala utama adalah rendahnya literasi digital di kalangan pelaku 
UMKM syariah, khususnya pada usaha mikro dan kecil. Banyak pelaku usaha belum 
memahami strategi pemasaran digital, pengelolaan marketplace, maupun 
penggunaan aplikasi keuangan digital secara optimal. Keterbatasan kemampuan 
teknologi menyebabkan proses adaptasi digital berjalan lambat sehingga peluang 
pasar digital belum dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu, kurangnya pelatihan 
dan pendampingan juga menjadi faktor yang menghambat transformasi digital 
UMKM syariah. 

Hambatan lain yang ditemukan adalah keterbatasan infrastruktur teknologi 
dan akses internet di beberapa daerah. Tidak semua pelaku UMKM memiliki 
perangkat digital yang memadai untuk menjalankan usaha berbasis online. Biaya 
pengadaan perangkat teknologi dan akses internet yang relatif tinggi menjadi 
tantangan tersendiri bagi pelaku usaha berskala kecil. Kondisi tersebut 
menyebabkan kesenjangan digital antara UMKM di wilayah perkotaan dan 
pedesaan. Padahal, pemerataan akses teknologi sangat penting untuk mendukung 
pengembangan ekonomi syariah berbasis digital secara inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, penguatan UMKM syariah melalui 
digitalisasi harus tetap memperhatikan nilai-nilai etika bisnis Islam. Aktivitas bisnis 
digital perlu dijalankan secara jujur, transparan, dan tidak mengandung unsur 
gharar, maisir, maupun riba. Pelaku UMKM syariah juga dituntut untuk menjaga 
kualitas produk halal serta memberikan pelayanan yang adil kepada konsumen. 
Implementasi prinsip syariah dalam bisnis digital menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk dan layanan UMKM 
syariah. Oleh karena itu, digitalisasi tidak hanya dipahami sebagai transformasi 
teknologi, tetapi juga sebagai proses penguatan moral dan etika bisnis Islam. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan pemerintah dan lembaga 
keuangan syariah memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan digitalisasi 
UMKM syariah. Program pelatihan digital, bantuan pembiayaan usaha, dan 
pendampingan bisnis menjadi bentuk dukungan yang dapat meningkatkan 
kapasitas pelaku usaha dalam menghadapi persaingan ekonomi digital. Selain itu, 
kolaborasi antara pemerintah, perguruan tinggi, dan sektor swasta diperlukan untuk 
menciptakan ekosistem digital yang mampu mendukung pertumbuhan UMKM 
syariah secara berkelanjutan. Sinergi tersebut penting untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan memperluas akses teknologi bagi pelaku usaha. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi 
merupakan strategi yang efektif dalam memperkuat UMKM syariah di era modern. 
Pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi usaha, memperluas 
pasar, memperkuat branding produk halal, serta mendukung inklusi keuangan 
syariah. Namun, keberhasilan digitalisasi memerlukan kesiapan sumber daya 
manusia, dukungan infrastruktur, dan kebijakan yang berpihak pada 
pengembangan UMKM syariah. Dengan strategi yang tepat, digitalisasi dapat 
menjadi sarana penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi syariah yang 
lebih inklusif, kompetitif, dan berkelanjutan. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki peran 
strategis dalam memperkuat perkembangan UMKM syariah melalui peningkatan 
pemasaran, efisiensi operasional, akses pembiayaan, dan perluasan pasar berbasis 
teknologi digital. Pemanfaatan media sosial, marketplace, serta financial technology 
syariah mampu meningkatkan daya saing UMKM syariah di tengah perkembangan 
ekonomi digital yang semakin pesat. Selain itu, penerapan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam seperti kejujuran, transparansi, dan keadilan dalam aktivitas bisnis digital 
menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap 
produk dan layanan UMKM syariah. Digitalisasi UMKM syariah masih menghadapi 
berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur 
teknologi, dan minimnya pendampingan bagi pelaku usaha. Oleh karena itu, 
diperlukan dukungan pemerintah, lembaga keuangan syariah, perguruan tinggi, 
dan sektor swasta dalam menyediakan pelatihan digital, akses pembiayaan, serta 
penguatan ekosistem usaha berbasis teknologi. Dengan strategi yang tepat dan 
berkelanjutan, digitalisasi dapat menjadi sarana efektif dalam mendorong 
pertumbuhan UMKM syariah yang lebih inovatif, inklusif, dan mampu bersaing di 
era ekonomi modern. 
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